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Abstrak

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki tujuan mulia
sebagaimana yang dirumuskan oleh para pendiri bangsa, yakni memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berlandaskan
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam menjalankan tujuannya,
Indonesia sebagai negara hukum berkewajiban menjamin kepastian, ketertiban,
serta perlindungan hukum yang berlandaskan keadilan. Dalam konteks perjanjian
pemberian kuasa, terutama dalam pembuatan akta otentik, kuasa yang diberikan
dapat dilakukan secara tertulis maupun lisan. Namun, dalam praktiknya, pemberian
kuasa tertulis lebih diutamakan demi tercapainya kepastian hukum. Studi ini
menganalisis keabsahan kuasa lisan yang digunakan dalam pembuatan akta otentik
oleh notaris, dengan tujuan untuk memberikan perlindungan hukum bagi para pihak
yang terlibat. Melalui analisis terhadap kasus-kasus hukum terkait, penelitian ini
menemukan bahwa kuasa lisan yang digunakan dalam pembuatan akta otentik
memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan kuasa tertulis, khususnya
terkait pembuktian dan validitas hukum. Oleh karena itu, penggunaan kuasa tertulis
dalam pembuatan akta otentik lebih dianjurkan untuk meminimalkan potensi
sengketa hukum di kemudian hari.

Kata Kunci : Kepastian Hukum, Kuasa Lisan, Akta Otentik
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Abstract

The Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI) has a noble goal as
formulated by the nation's founders, namely to promote public welfare and enhance
the nation's intellectual life, based on Pancasila and the 1945 Constitution. As a
state of law, Indonesia is obligated to ensure legal certainty, order, and protection
based on justice. In the context of power of attorney agreements, particularly in the
creation of authentic deeds, authority can be granted in written or oral form.
However, in practice, written authorization is prioritized to achieve legal certainty.
This study analyzes the validity of oral authorization used in the creation of
authentic deeds by notaries, with the aim of providing legal protection for the
parties involved. Through an analysis of related legal cases, the study finds that
oral authorization used in the creation of authentic deeds carries a higher risk
compared to written authorization, especially regarding proof and legal validity.
Therefore, the use of written authorization in the creation of authentic deeds is
recommended to minimize potential legal disputes in the future.

Keywords : Legal Certainty, Oral Power of Attorney, Authentic Deed
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